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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan ketampilan
petani terhadap pengendalian hama penggerek batang padi di Desa Maju Makmur
Kecamatan Batulicin Kabupaten Tanah Bumbu. Metode penelitian yang digunakan
yaitu pendekatan deskriptif kuantitatif untuk mendeskripsikan Tingkat
Pengetahuan dan keterampilan petani pada pengendalian hama penggerek padi
yang hasilnya akan di tabulasikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Analisis
data menggunakan perhitungan interval kelas. Hasil penelitian menunjukan bahwa
- (1) Tingkat pengetahuan petani mengenai telur penggerek batang padi pada fase
semai dan vegetatif serta gejala serangan dan mengenai Pengendalian Hama
terpadu masih dalam kategori Tahu, hal ini membuat petani kesulitan dalam proses
pengendalian karena tidak mengetahui objek utamanya. (2) Keterampilan petani
dalam melakukan identifikasi telur, gejala serangan penggerek batang padi, serta
identifikasi musuh alami masih dalam kategori Tahu, hal ini membuat petani
kesulitan dalam pengendalian awal sebelum berkembangnya hama penggerek padi
bahkan saat hama berkembang pun sulit menangani karena kurangnya keterampilan
dalam pemusnahan hama. - |

Kata kunci: Pengendalian, Hama, Pengetahuan, Keterampilan
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